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Lampiran 1. Hasil analisis ragam (ANOVA)  efisiensi pakan rata-rata kepiting yang   

                       diberi pakan gel menggunakan atraktan yang berasal dari beberapa  
                       daerah di  Sulawesi 

ANOVA 

Efisiensi_Pakan 

  Sum of Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

Between Groups 68.034 3 22.678 1.608 .227 

Within Groups 225.672 16 14.104     

Total 293.706 19       

 

Lampiran 2. Hasil analisis ragam (ANOVA) rasio efisiensi protein rata-rata kepiting   
                       yang diberi pakan gel menggunakan atraktan yang berasal dari   
                       beberapa daerah di  Sulawesi 

ANOVA 

Rasio_Efisiensi_Protein 

  Sum of Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

Between Groups 432.997 3 144.332 1.771 .193 

Within Groups 1304.274 16 81.517     

Total 1737.271 19       
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Lampiran 3. Dokumentasi selama penelitian 

 
Perakitan talang air 

 
Pemasangan talang air pada arak besi 

 
Pengambilan air laut 

 
Penggilingan rumput laut 
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Pembuatan pakan 

 
Pemberian pakan 

 
Penyiponan sisa pakan 

 
Proses pembersihan filter 
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Tempat penelitian 


